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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine how much influence the discipline and
interest in learning on the achievement of learning history in private high schools in South
Jakarta. The research method used in this study is a survey method with correlation
analysis. While data and information in the field were captured with the help of a
guestionnaire. Based on data analysis, it can be concluded that: 1) There is a significant
influence of discipline and interest in learning together on historical learning achievement.
This is evidenced by the acquisition of Sig. 0,000 <0.05 and Fcount = 28.081. 2) There is
a significant influence of discipline on historical learning achievement. This is evidenced
by the acquisition of Sig. 0.015 <0.05 and t count = 2.497. 3) There is a significant
influence of learning interest on the achievement of learning history. This is evidenced by
the acquisition of Sig. 0,000 <0.05 and t count = 7.195.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin dan
minat belajar terhadap prestasi belajar sejarah di SMA Swasta di Jakarta Selatan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
analisis korelasi. Sedangkan data dan informasi di lapangan diperoleh dengan bantuan
kuesioner. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) Ada pengaruh yang
signifikan kedisiplinan dan minat belajar bersama terhadap prestasi belajar sejarah. Hal
tersebut dibuktikan dengan akuisisi Sig. 0,000 <0,05 dan Fhitung = 28,081. 2) Ada
pengaruh yang signifikan disiplin terhadap prestasi belajar sejarah. Hal tersebut
dibuktikan dengan akuisisi Sig. 0,015 <0,05 dan t hitung = 2,497. 3) Terdapat pengaruh
yang signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar sejarah. Hal tersebut dibuktikan
dengan akuisisi Sig. 0,000 <0,05 dan t hitung = 7,195.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan komponen yang sangat penting dalam mencetak sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan sangat membantu peserta didik dalam usaha
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mengembangkan dan menitikberatkan pada pengembangan pengetahuan, kecakapan dan
nilai sikap serta pola tingkah laku yang berguna bagi hidupnya. Di dalam pendidikan
terdapat suatu kegiatan belajar dimana dalam kegiatan belajar tersebut terdapat beberapa
hal pokok yang terjadi, yaitu bahwa dengan belajar akan membawa pada perubahan-
perubahan dan perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha dan kecakapan untuk
meraih perubahan tersebut.

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, bukan saja
sangat penting, bahkan masalah pendidikan ini sama sekali tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam kehidupan bangsa dan negara.
Maju mundurnya suatu bangsa sebagian besar ditentukan oleh maju mundurnya
pendidikan di negara tersebut, sebab pembangunan ekonomi, sosial budaya, politik dan
pertahanan keamanan pada suatu bangsa atau negara, mutlak memerlukan keikutsertaan
upaya pendidikan untuk menstimulir dan menyertai dalam setiap fase dan proses
pembangunan.  Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia dan berlangsung
sepanjang hayat. Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi diri
yang dimiliki oleh setiap individu melalui proses pembelajaran. Keberhasilan pendidikan
tidak hanya dipandang dari aspek akademik, akan tetapi juga dilihat dari kemampuan
pendidikan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang spiritual dan sosial.
Kualitas pendidikan dapat dilihat dari proses belajar yang efektif dan efisien.
Keberhasilan dalam proses belajar tersebut dapat dilihat dari prestasi belajar yang baik
yang diperoleh siswa berupa nilai yang diperoleh setiap siswa pada suatu periode tertentu.

Belajar merupakan kegiatan yang tujuannya untuk mengubah perilaku seseorang.
Prestasi belajar erat kaitannya dengan pembiasaan sedangkan keberhasilan dari suatu
pembiasaan dapat dilihat dari kedisiplin orang tersebut. Apabila seseorang menginginkan
sebuah perubahan, maka yang harus dilakukan seseorang tersebut tidak hanya berniat
melainkan juga membiasakan. Keberhasilan sebuah kebiasaan dapat dinilai dari
bagaimana orang tersebut mendisiplinkan kebiasaan tersebut.

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat imbuhan ke-an yang
maknanya hal atau keadaan. Kedisiplinan merupakan salah satu sikap (perilaku) yang
harus dimiliki oleh siswa. Siswa akan memperoleh hasil belajar yang memuaskan apabila
siswa dapat berdisiplin terutama dalam belajar. Kedisiplinan tidak tumbuh dan ada begitu
saja namun perlu dibina melalui latihan, pendidikan dan penanaman kebiasaan oleh guru
dan orang tua. Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu minat
belajar siswa. Minat merupakan salah satu dari faktor psikologis yang merupakan faktor
intern yang mempengaruhi prestasi belajar. Minat siswa merupakan keadaan di mana
siswa tertarik pada sesuatu karena berhubungan dengan dirinya. Minat sangat besar
pengaruhnya terhadap proses belajar sehingga harus ada dalam diri seseorang karena
minat merupakan modal dasar mencapai tujuan. Dengan demikian minat harus menjadi
pangkal permulaan dari pada semua aktivitas. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Apakah terdapat pengaruh kedisiplinan dan minat belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar Sejarah pada Sekolah Menengah Atas Swasta di Jakarta
Selatan?

2. Apakah terdapat pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi belajar Sejarah pada
Sekolah Menengah Atas Swasta di Jakarta Selatan?

3. Apakah terdapat pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar Sejarah pada
Sekolah Menengah Atas Swasta di Jakarta Selatan?
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif korelasional
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian menurut Sugiyono
(2014: 2), “metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu”. Menurut Arikunto (2006:12), “penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
data, serta penampilan hasilnya”.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu
variabel terikat. Menurut Umar (2003:63), “Variabel independen (bebas) adalah variabel
yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain, sedangkan variabel dependen
(tergantung) adalah variabel yang dijelaskan atau yang dipengaruhi variabel independen”.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kedisiplinan (Xi) dan minat belajar (Xs).
Sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar (Y).

Metode survei dilakukan untuk membuat generalisasi dari sebuah pengamatan dan
hasilnya akan lebih akurat. Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penelitian melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data, misalnya dengan memberikan kuesioner.

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa pada SMA Gita Kirtti 3 Jakarta
sebanyak 191 siswa, siswa pada SMA Fatahillah Jakarta sebanyak 159 siswa dan SMA
Cendrawasih 1 Jakarta sebanyak 253 siswa, jadi jumlah keseluruhan siswa kelas
sebanyak 603 siswa. Sampel penelitian ini adalah siswa SMP Negeri kelas XII di wilayah
Jakarta Selatan yang terdiri dari SMA Gita Kirtti 3 Jakarta, SMA Fatahillah Jakarta dan
SMA Cendrawasih 1 Jakarta.

Prosedur

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan sampel ramdom
dengan rumus slovin. Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 602 siswa dengan masing-masing sekolah. Pada SMA Gita Kirtti
3 Jakarta sebanyak 191 siswa dengan proporsi 10% sehingga jumlah sampel yang diambil
19 responden, siswa pada SMA Fatahillah Jakarta sebanyak 159 siswa dengan proporsi
10% sehingga jumlah sampel yang diambil 16 responden dan SMA Cendrawasih Jakarta
sebanyak 253 siswa, sehingga jumlah sampel yang diambil 25 responden. Jadi jumlah
keseluruhan siswa kelas sebanyak 603, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 60
responden.

Analisis Data

Uji Normalitas

Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa uji hipotesis yang menyatakan
distribusi data pada analisis regresi ini mengikuti distribusi normal. Hal ini ditunjukkan
dengan semua nilai kolmogorov-smirnov Z > 0,05. Hal ini berarti semua data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi yang sempurna antar variabel bebas (independent). Model regresi yang
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna diantara variabel bebas. Salah satu
cara untuk untuk mendeteksi adanya multikolinieritas adalah dengan melihat tolerance
atau variant inflation factor (VIF). Apabila tolerance atau nilai VIF mendekati angka 1,
maka terjadi multikolinearitas. Aturan yang berikutnya adalah jika nilai Tol dan VIF
mendekati angka satu maka dalam analisis regresi ganda tak ada multikolinearitas.

Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa hasil tolerance dan variant
inflation factor (VIF) pada masing-masing variabel bebas yang digunakan memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,1 (10%) dan VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa tidak ada multikolinearitas antara kedisiplinan dan minat belajar pada
analisis regresi ganda ini.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak
dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi tersebut, sehingga dapat dipakai untuk memprediksi variable prestasi
belajar Sejarah berdasarkan kedisiplinan dan minat belajar siswa.

Uji Normalitas Galat

Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa uji hipotesis yang menyatakan
distribusi residual pada analisis regresi ini mengikuti distribusi normal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Z = 0,437 dan Sig. = 0,991 > 0,05. Hal ini berarti asumsi atau
persyaratan analisis regresi terpenuhi.

Uji Linearitas

Uji lineritas dilakukan untuk menentukan teknik dalam analisis regresi apakah
variabel bebas (X; dan X)) dan variabel terikat () terbentuk linear. Uji linearitas ini
menggunakan perhitungan SPSS 20.0. Hasil uji linearitas regresi antara kedisiplinan
dengan prestasi belajar sejarah, Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh hasil
perhitungan Deviation from Linearity dengan Fo = 1,204 dan Sig. = 0,325 > 0,05. Hal ini
memiliki pengertian bahwa variabel kedisiplinan dengan prestasi belajar Sejarah siswa
mempunyai mempunyai hubungan yang linear.Hasil uji linearitas regresi antara Minat
belajar dengan Prestasi belajar Sejarah, Berdasarkan hasil perhiungan di atas diperoleh
hasil Deviation from Linearity dengan Fo = 0,530 dan Sig. = 0,954 > 0,05. Hal ini
memiliki pengertian bahwa variabel minat belajar dengan prestasi belajar Sejarah siswa
mempunyai mempunyai hubungan yang linear.

Uji Hipotesis

1. Pengaruh kedisiplinan (X1) dan minat belajar (X2) secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar Sejarah (Y).
Hipotesis yang diuji:
Ho :B1=P2=0
Hi "B1#0atau B2#0

Terlihat bahwa koefisien korelasi ganda pengaruh variabel bebas
kedisiplinan (X1) dan minat belajar (X») secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar sejarah (Y) adalah sebesar 0,704. Sedangkan koefisien determinasinya
sebesar 0,496 menunjukkan bahwa besarnya kontribusi kedisiplinan (X:1) dan
minat belajar (X,) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar sejarah ()
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adalah sebesar 49,6%, sisanya (50,4%) karena pengaruh faktor lain. Untuk
pengujian hipotesis melalui analisis regresi diperoleh hasil perhitungan terlihat
pada tabel 4.9. dan tabel 4.10. Dari tabel 4.10. diperoleh persamaan garis regresi
yang merepresentasikan pengaruh variabel X; dan X, terdahap variabel Y, yaitu
Y" = 1,695 + 0,133 X1 + 0,543 X2. pengujian signifikansi garis regresi
tersebut adalah dengan memperhatikan hasil perhitungan yang ada pada tabel 4.9.
Menurut ketentuan yang ada, kriteria signifikansi regresi tersebut adalah “jika Sig
< 0.05 maka Ho ditolak™ atau “jika Fniung > Frapet maka Ho ditolak”, yang berarti
bahwa koefisien regresi tersebut signifikan, dengan kata lain terdapat pengaruh
yang signifikan variabel bebas X; dan X terhadap variabel terikat Y.

Nilai Sig adalah bilangan yang tertera pada kolom Sig dalam tabel 4.10.
Nilai Fniung adalah bilangan yang tertera pada kolom F dalam tabel 4.10.
Sedangkan nilai Fuper adalah nilai tabel distribusi F untuk taraf nyata 5% dengan
derajat pembilang (k) = 2 dan derajat penyebut (n — k — 1) = 57 dimana n adalah
banyaknya responden, dan k adalah banyaknya variabel bebas. terlihat bahwa
nilai Sig = 0.000 < 0,05 dan Friwng = 28,081 maka Ho di tolak yang berarti bahwa
koefisien regresi tersebut signifikan. Dengan kata lain bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan kedisiplinan (X1) dan minat belajar (Xz) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat prestasi belajar sejarah (). Dari hasil pengujian regresi
tersebut maka bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kedisiplinan (X1) dan
minat belajar (X) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar sejarah ().

2. Pengaruh Kedisiplinan (X1) terhadap prestasi belajar Sejarah ().
Hipotesis yang diuji:
Ho . Bl =0
H1 . Bl -',é 0

Untuk membuktikan hipotesis tersebut adalah dengan memperhatikan
nilai atau bilangan yang tertera pada kolom t atau kolom Sig untuk baris
kedisiplinan (variabel X;) pada tabel 4.11. Menurut ketentuan yang ada, kriteria
signifikansi regresi tersebut adalah “jika thiwung > twber Maka Ho ditolak™ atau “jika
Sig < 0,05 maka Ho ditolak”, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel bebas X; terhadap variabel terikat Y.

Nilai Sig adalah bilangan yang tertera pada kolom Sig untuk baris
kedisiplinan (variabel X;) dalam tabel 4.11. Nilai thwng adalah bilangan yang
tertera pada kolom t untuk baris latar belakang pendidikan orang tua (variabel X;)
dalam tabel 4.9. Sedangkan nilai twuwe adalah nilai tabel distribusi t untuk taraf
nyata 5% dengan derajat kepercayaan (df = n — 2) = 58 dimana n adalah
banyaknya responden. terlihat bahwa nilai Sig = 0,015 < 0,05 dan thiwng = 2,497,
maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X1
(kedisiplinan) terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar sejarah). Dari hasil
pengujian korelasi, pengujian regresi maupun dengan melihat model garis
tersebut maka bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kedisiplinan (Xy) terhadap prestasi belajar sejarah ().

3. Pengaruh Minat Belajar (X») terhadap Prestasi Belajar Sejarah ().
Hipotesis yang diuji:

HO:B2=0
Hi:B2#0
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Untuk membuktikan hipotesis tersebut adalah dengan memperhatikan
nilai atau bilangan yang tertera pada kolom t atau kolom Sig untuk baris Minat
Belajar (variabel X;) pada tabel 4.11. Menurut ketentuan yang ada, kriteria
signifikansi regresi tersebut adalah “jika thitung > twmber maka Ho ditolak™ atau “jika
Sig < 0,05 maka Ho ditolak”, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan variabel bebas X, terhadap variabel terikat Y. Nilai Sig adalah
bilangan yang tertera pada kolom Sig untuk baris minat belajar (variabel X»)
dalam tabel 4.11. Nilai tnwng adalah bilangan yang tertera pada kolom t untuk
baris (variabel X;) dalam tabel 4.11. Sedangkan nilai twper adalah nilai tabel
distribusi t untuk taraf nyata 5% dengan derajat kepercayaan (df = n — 2) = 58
dimana n adalah banyaknya responden. terlihat bahwa nilai Sig = 0,000 < 0,05
dan thiwng = 7,195, maka Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan variabel bebas X, (minat belajar) terhadap variabel terikat Y (prestasi
belajar sejarah). Dari hasil pengujian korelasi, pengujian regresi maupun dengan
melihat model garis tersebut maka bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan minat belajar (Xz) terhadap prestasi belajar Sejarah ().

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Gita Kirtti 3 Jakarta, SMA
Fatahillah Jakarta, dan SMA Cendrawasih 1 Jakarta diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut:

Data kedisiplinan diperoleh dari kuisioner yang dijawab oleh 60 siswa dihasilkan
skor terendah 77, skor tertinggi 148, skor rerata sebesar 118,07, median 121,50, modus
sebesar 125, dan simpangan baku sebesar 14,909. Dari deskripsi tersebut juga dapat
dilihat bahwa antara nilai rata-rata dan median hampir sama yaitu 118,07 dan 121,50.
Maka bisa dikatakan bahwa kedisiplinan siswa SMA di Jakarta Selatan cukup baik. Hal
ini di indikasikan dengan perolehan skor rerata sebesar 118,07 mendekati nilai
mediannya.

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian Kedisiplinan

No Ukuran Nilai
1 Terendah 77
2 Tertinggi 148
3 Mean 118,07
4 Median 121,50
5 Modus 125
6 Simpangan Baku 14,909

Data minat belajar diperoleh dari kuisioner yang di jawab oleh 60 siswa sebagai
responden dihasilkan nilai terendah 86, skor tertinggi 137, skor rerata sebesar 109,62,
median sebesar 109, modus sebesar 103 dan simpangan baku sebesar 10,503. Maka bisa
dikatakan bahwa minat belajar siswa SMA di Jakarta Selatan cukup baik. Hal ini di
indikasikan dengan perolehan nilai rerata skor minat belajar 109,62 mendekati skor
mediannya.
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Tabel 2. Deskripsi Data Penelitian Minat Belajar

No Ukuran Nilai
1 Terendah 86
2 Tertinggi 137
3 Mean 109,62
4 Median 109
5 Modus 103
6 Simpangan Baku 10,503

Data prestasi belajar Sejarah diperoleh dari hasil tes tertulis 35 soal, sebanyak 60
siswa yang menjadi sampel penelitian. Nilai yang diperoleh adalah terendah 60, tertinggi
94, rata-rata sebesar 76,85, median sebesar 77, modus sebesar 83, dan simpangan baku
sebesar 8,415. Maka bisa dikatakan bahwa prestasi belajar Sejarah siswa SMA swasta di
Jakarta Selatan tergolong cukup baik. Hal ini diindikasikan dengan perolehan nilai rata-
rata sebesar 76,85.

Tabel 3. Deskripsi Data Penelitian Prestasi Belajar Sejarah

No Ukuran Nilai
1 Terendah 60
2 Tertinggi 94
3 Mean 76,85
4 Median 77
5 Modus 83
6 Simpangan Baku 8,415
DISKUSI

Pengaruh Kedisiplinan (X;) Minat Belajar (X2) Secara Bersama-sama
Terhadap Prestasi Belajar Sejarah (Y)

Hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,704 dan koefisien
determinasi sebesaar 49,6 %, setelah dilakukan pengujian dengan program SPSS 20.0
terbukti bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan. Hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh variabel bebas X; (kedisiplinan) dan X, (minat belajar) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar Sejarah). Dari perhitungan hipotesis diperoleh
bahwa nilai Sig = 0.000 dan Fhiwng = 28,081 sedangkan Fber = 4,01. Karena nilai Sig =
0,000 < 0,05 dan Fhitng = 28,081 > Fanet =34,01 maka Ho di tolak yang berarti bahwa
koefisien regresi tersebut signifikan.

Sedangkan dari hasil perhitungan yang ada diperoleh persamaan garis regresi
yaitu Y" = 1,695 + 0,133 X1 + 0,543 X2. Nilai konstanta = 1,695 menunjukkan
bahwa dengan kedisiplinan (X1) dan minat belajar (X) terpenuhi, maka siswa tersebut
dapat meraih prestasi belajar sejarah yang baik, sedangkan nilai koefisien regresi sebesar
0,235 dan 0,677 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel bebas X
(kedisiplinan) dan pengaruh yang positif X, (minat belajar) secara bersama-sama
terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar sejarah). Angka koefisien regresi tersebut
juga menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan satu nilai kedisiplinan maka akan terdapat
kenaikan prestasi belajar sejarah sebesar 0,235, dan setiap ada kenaikan satu nilai minat
belajar maka akan terdapat kenaikan prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial sebesar
0,677. Dari informasi kuantitatif dan teori tersebut maka peneliti mempunyai kesimpulan
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan dan minat belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar sejarah.

Pengaruh Kedisiplinan (X;) terhadap Prestasi Belajar Sejarah (Y)

Dari pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai Sig = 0,015 dan thiung = 2,497,
sedangkan twper = 1,671. Karena nilai Sig = 0,048 < 0,05 dan thiung = 2,497 > trapel =
1,671. Maka Ho di tolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X1
(kedisiplinan) terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar sejarah). Siswa berusaha
memperoleh prestasi belajar sejarah yang terbaik yang dapat mereka capai. Usaha
tersebut dilakukan dengan tujuan agar pada saatnya kelak pengetahuan tersebut dapat
mendukung peningkatan prestasi dan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah,
sehingga kedisiplinan sangat dibutuhkan. Dari informasi kuantitatif dan teori tersebut
maka peneliti berkesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan
terhadap prestasi belajar sejarah.

Pengaruh Minat Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar Sejarah (Y)

Dari pengujian hipotesis diperoleh nilai Sig = 0,000 dan thiung = 7,195; sedangkan
trabet = 1,671. Karena nilai Sig = 0,000 < 0,05 dan thiwng = 7,195 > twape = 1,671. Maka Ho
di tolak yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas X, (Minat Belajar)
terhadap variabel terikat Y (prestasi belajar sejarah). Menurut sintesis teori yang ada di
Bab Il minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.

Dengan demikian minat belajar merupakan rasa suka dan rasa tertarik seseorang
terhadap belajar sehingga mendorong peserta didik untuk menguasai pengetahuan dan
pengalaman, hal tersebut dapat ditunjukan dengan adanya partisipasi, keinginan untuk
belajar dengan baik dan perhatian siswa dalam mengikuti mata pelajaran tertentu. Dari
informasi kuantitatif dan teori tersebut maka peneliti berkesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan minat terhadap prestasi belajar Sejarah.

SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi data penelitian dan setelah dilakukan analisis maka dapat

disimpulkan :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan dan minat belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar Sejarah. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai
Fhitung = 28,081 dan Sig. 0,000 < 0,05.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan kedisiplinan terhadap prestasi belajar Sejarah.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai ty;¢ng = 2,497 dan Sig. 0,015 < 0,05.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan minat belajar ternadap prestasi belajar Sejarah.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai ty;¢,ng = 7,195 dan Sig. 0,000 < 0,05.

Hendaknya para guru, para pengelola lembaga pendidikan, serta orang tua
senantiasa mengarahkan siswanya agar mereka mempunyai disiplin belajar yang tinggi
dan agar guru serta orang tua bisa memberikan bimbingan dan arahan sesuai yang
dibutuhkan oleh siswa/anaknya, untuk meraih kesuksesan yang setinggi-tingginya.
Hendaknya para guru, para pengelola pendidikan dan orang tua siswa senantiasa
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memberikan motivasi kepada siswa/putranya agar mereka mempunyai semangat belajar,
minat belajar serta dapat bekompetisi dan berprestasi untuk meraih kesuksesan.
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